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Abstrak

Kakao (Theobroma cacao L. ) adalah salah satu tanaman perkebunan yang sangat penting di Kabupaten 
Manokwari Selatan, Provinsi Papua Barat, dan berperan besar dalam perekonomian daerah ini. Budidaya kakao 
pertama kali diperkenalkan di Papua pada tahun 1953. Pada tahun 1962, sekitar 20% dari total lahan seluas 
1.350 hektar yang ditanami kakao oleh petani kecil berada di wilayah Manokwari dan Ransiki. Perkebunan 
pertama kakao di daerah ini awalnya didirikan oleh perusahaan Belanda, tetapi ditinggalkan pada tahun 1960. 
Pada tahun 1979, Commonwealth Development Corporation (CDC) mulai beroperasi di Ransiki dengan lahan 
seluas 4.064 hektar. Penanaman pohon kakao dimulai pada tahun 1981 dan berlanjut hingga tahun 1990, 
mencapai total 1.674 hektar. CDC kemudian menjual perkebunan ini kepada perusahaan Indonesia HASFARM 
pada tahun 1994. Saat ini Kakao Ransiki memiliki reputasi yang baik sehingga perlu mendapatkan perlindungan 
indikasi geografis dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan HAM Republik 
Indonesia.


